BAB I

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukseossng untuk

memperoleh suatu perubahan, sebagai hasil pengaigmasendiri

dalam interaksi dengan lingkunganrfy@haplin mendefinisikan belajar

sebagai perubahan tingkah laku yang relatif mens¢ijyagai akibat dari

latihan dan pengalaman.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkahwaa belajar

dapat diartikan sebagai perubahan tingkah lakundaa siswa secara

keseluruhan sebagai akibat proses aktif mempemmdelgalaman baru

dalam berinteraksi dengan lingkungannya.

a.

Proses

Belajar adalah suatu aktifitas psikis / mentalngyderlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang mesijken
setumpuk perubahan.

Perubahan tingkah laku

Perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar agadalibahan yang
dihasilkan dari seluruh aspek interaksi aktif ghamlingkungannya
dan perubahan tersebut mencakup seluruh aspghditesecara
sadar, bersifat kontinyu, positif, bertujuan damauteh.

Pengalaman

Belajar adalah reorganisasi pengalaman. Pengaladalah suatu
interaksi antara individu dengan lingkungannya as#uasi yang

baru.

2 Slametto Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, Rineka Cipta ,
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Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungang disebut
discovery learning enviromet yakni lingkungan dimana siswa
dapat melakukan eksplorasi, penemuan- penemuan pang mirip

dengan yang sudah dikenal siswa.

2. Teori-Teori Belajar
a. Teori Ausubel

Teori makna(meaning theory) dari Ausubel mengemukakan
pentingnya pembelajaran bermakna dalam  pembelajaran
matematika. Kebermaknaan pembelajaran akan menkaggatan
belajar lebih menarik, lebih bermanfaat, dan lebilenantang,
sehingga konsep dan prosedur matematika akan Iehidah
dipahami dan lebih tahan lama diingat oleh siswabdfmaknaan
yang dimaksud dapat berupa struktur matematika yhaigh
ditonjolkan untuk memudahkan pemaharfamder standing). Wujud
lain kebermaknaan adalah pernyataan konsep — kaladaym bentuk
bagan, diagram, atau peta, yang mana tampak kigerkantara
konsep — konsep yang diberikan. Teori ini juga lalise¢eori holistik
karena mempunyai pandangan pentingnya keseluruhelamd
mempelajari bagian-bagian. Bagan atau peta ketarkai dapat
bersifat hierarkis atau bersifat menyeldist(ibutif), sebagai bentuk
lain dari rangkuman, ringkasan atau ihtisar. Mehuwsubel belajar
bermakna timbul jika siswa mencoba mengaitkan pahgan yang
baru dengan pengetahuan yang dimilikinya. Ausulesigamukakan
dua prinsip penting yang perlu diperhatikan dalanyajian materi
pembelajaran bagi siswa yaitu:
1) Prinsip diferensiasi progresif, yang menyatakahwa dalam

penyajian materi pembelajaran bagi siswa adalateri yang

bersifat umum dahulu kemudian yang lebih khusus dédail.



2) Prinsip rekonsiliasi integratif, yang menyatakarmia materi
atau informasi yang dipelajari perlu direkonsiliadikaitkan
dan diintegrasikan dengan materi yang sudah diketah
Teori Ausubel di atas dapat menjadi dasar bagi rapae

metode realistik, karena dalam pelaksanaan penaba&feajya metode

realistik  disini  mengaitkan materi pembelajaran g#en
menggunakan model tiruan yang mirip dengan bentiiayasyang
sudah dikenal siswa karena dibuat sendiri olehasiSerta didukung

dengan pelaksanaan pembelajaran dengan pendekative a

learning dimana siswa mencoba membangun sermigdp-konsep

matematika sehingga pembelajaran menjadi lebih &lemen dan
tahan lama dalam ingatan anak.

Teori Jean Piaget
Teori perkembangan intelektual Jean Piageényatakan

bahwa kemampuan intelektual anak berkembang sdwtahap.

Adapun tahapan tersebut antara lain:

1) Tahap Sensori Motor
Tahap ini berlangsung pada bayi sampai usia 2 taRada
tahap ini pemahaman anak mengenai berbagai hainteity
pada gerakan tubuh bersama alat indera.

2) Tahap Pra Operasional
Tahap ini berlangsung pada usia 2 tahun sampaiuhtdPada
tahap ini berkembangnya kemampuan menggunakan kimbo
simbol untuk menyatakan obyek dunia. Dalam hal g&eamn
anak masih bersifat egosentris dan sentrasi.

3) Tahap operasi kongkret
Tahap operasi kongkret berlangsung pada usia 7 taAmpai
12 tahun. Pada tahap ini anak sudah mempunyai kpoam
untuk berpikir secara logis, namun disajikan dalaentuk
kongkret. Pemikiran tidak lagi sentrasi melainkasehtrasi dan

pemecahan masalah tidak dibatasi oleh keegosentrisa



4) Tahap Operasi Formal

Tahap operasi formal terjadi pada usia 12 tahurpaagewasa.

Pada tahap ini anak sudah mampu berpikir logisat&epadiran

benda-benda kongkret. Mereka sudah dapat memecahkan

masalah-masalah dengan penggunaan eksperimentasi da
sistematis.

Implikasi teori Piaget dalam pembelajaran lebih reetimgkan
keaktifan berinteraksi dengan kelompoknya. Selain anak
didorong untuk membangun pengetahuannya sendirialonel
interaksi dengan lingkungannya.

Dalam pelaksanaannya metode realistik menggunakediam
kartu bergambar buah dengan dua warna. Media imatuk ke
dalam kategori benda kongkret. Siswa dapat memkdrayangan
mental dengan benda-benda kongkret dan mengguriz§amgan
ini untuk penalaran, sehingga dapat menampilkarraspenental
seperti operasi penjumlahan pada bilangan bulat.

c. Teori Pembelajaran Sosial Vigotsky

Vigotsky berpendapat bahwa siswa membentuk penggtah
sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswaisemelalui bahasa
Vigotsky juga berkeyakinan bahwa faktor biologis n@etukan
fungsi- fungsi elementer memori, atensi, persedan stimulus
respons. Faktor sosial sangat penting artibggi perkembangan
fungsi mental yang lebih tinggi untuk pengembandamsep,
penalaran logis dan pengambilan keputuisan.

Teori Vigotsky lebih menekankan pada aspek sosaii d
pembelajaran. Menurut Vigotsky bahwa proses perjdrala akan
terjadi jika anak bekerja atau menangani tugasstugag belum
dipelajari, namun tugas-tugas tersebut masih dajangkauan
mereka atau disebut dengaone of proximal development yaitu
daerah tingkat perkembangan sedikit diatas daeeakembangan
seseorang. Vigotsky yakin bahwa fungsi mental ykaigh tinggi

4 Triyanto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik,

Prestasi Pustaka, 2007, him. 27



pada umumnya muncul dalam percakapan dan kerjasartea
individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggiserap kedalam
individu tersebut.

Selanjutnya Vigotsky juga mengemukakan tentacajfolding
yaitu pemberian bantuan kepada anak selama talmap-tawal
perkembangannya dan mengurangi bantuan tersebut dan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengantibil a
tanggung jawab yang semakin besar segera setelakndapat
melakukannya. Dalam hal ini misalnya anak dibagas-tugas yang
kompleks, realistik kemudian dibimbing untuk memgalikan tugas-
tugas itu.

Teori Jerome Brunner

Menurut Jerome Brunner belajar merupakan prosab yakig
memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal balward
informasi yang diberikan kepada dirinya. Pengetahyzerlu
dipelajari dalam tahap -tahap tertentu agar pahgan itu dapat
diinternalisasi (dikuasai) dalam pikiran (strukkognitif) orang
tersebut. Proses internalisasi akan terjadi dersgagguh-sungguh
jika pengetahuan yang dipelajari itu bertahap danyaitu :

1) Tahap enaktif

Tahap enaktif adalah suatu tahap pembelajaraardimanak

belajar menggunakan obyek langsung dengan memkafaat

benda-benda kongkret misalnya, buah, mainan, borieia,
manik- manik dan sebagainya.
2) Tahap ekonik

Tahap ekonik adalah suatu tahap pembelajaran dimana

pengetahuan diwujudkan dalam bentuk obyek tidakidang

atau dalam bentuk bayangan visual, gambar, ataain yang

menggambarkan situasi kongkret.



3) Tahap simbolik
Tahap simbolik adalah tahap pembelajaran dimana
pengetahuan yang dipelajari  diwujudkan dalam tuen
simbol-simbol abstrak baik simbol verbal, lambang
matematika, maupun lambang abstrak lainnya.
Keterkaitan Metode Realistik dengan teori JeromenBer
adalah siswa memahami konsep matematika méetakiktifan
dalam pembelajaran yang menggunakan obyek langsaiag

enaktif.

3. Hasil Belajar dan Faktor — Faktor yang Mempengaruhinya
Hasil belajar adalah kemampuan—kemampuan yang utielip
pengetahuan, ketrampilan, sikap yang diperolehassatelah menerima
pengalaman belajarnfaBenyamin Bloom mengklasifikasikan hasil
belajar menjadi tiga ranah yaitu :
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil j&#elantelektual
yang meliputi enam aspek yaitu :
1) Pemahamatknowledge)
Aspek pengetahuan mencakup ingatan akan hal yanmalpe
dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang melifakta,
kaidah, dan prinsip serta metode yang diketahuig§etahuan
yang disimpan dalam ingatan digali pada saat ditkata
melalui bentuk ingatan rdcall) atau mengenal kembali
(recognition ).
2) Pemahamandomprehention )
Aspek pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti bahan yang dipelajari. Adanya kenuampni
dinyatakan dalam menguraikan isi pokok dari suatgabhn,
mengubah data yang disajikan dalam bentuk lainalmya

rumus matematika diubah dalam bentuk kata—kata.

® W.S.Winkel ,Psikologi Pengajaran , Media Abadi, 2010, him . 273



3) Penerapanaflication)
Aspek penerapan mencakup kemampuan menerapkan suatu
kaidah atau cara kerja pada suatu masalah yandkieinatau
baru.

4) Analisis @nalysis)
Aspek analisis mencakup kemampuan untuk memerunaius
kesatuan ke dalam bagin-bagian, sehingga sturtsgllkeihan
dapat dipahami dengan baik. Adanya kemampuan dikgat
dalam penganalisaam bagian—-bagian pokok atau kampon
komponen dasar bersama antara hubungan—hubungam sem
bagian itu .

5) Sintesig(synthesis)
Aspek sintesis mencakup kemampuan untuk memberatuk s
kesatuan atau pola baru. Bagian - bagian dihubumgiia sama
lain sehingga terbentuk tercipta suatu bentuk baru.

6) Evaluasi( evaluation )
Aspek evaluasi mencakup kemampuan untuk membentatk s
pendapat mengenai sesuatu hal bersama pertanggabgja
pendapat itu, berdasarkan kriteria tertentu.

Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap nilai, perasaanat

perhatian, keinginan serta penghargaan. Ranah afekputi lima

aspek vyaitu:

1) Penerimaanréceiving)
Mencakup kepekaan akan adanya suatu rangsang siedidan
untuk memperhatikan rangsang itu dalam bentuk rahasal
situasi, gejala dan sebagainya.

2) Partisipasii(esponding)
Mencakup kesediaan untuk ikut serta secara akbatap suatu
kegiatan pembelajaran dikelas atau diluar kelas.



3)

4)

5)

Penilaian/ penentuan sikapgluing )

Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian deyha
sesuatu yang membawa diri sendiri dengan penilaian
misalnya sikap menerima, menolak, yang dinyatakengan
perkataan dan tindakan.

Organisasidrganization)

Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu sistea nil
sebagai pedoman dan pegangan dalam kehidupan.
Pembentukan pola hidugh@aracterication by a value or value
complex)

Mencakup kemampuan untuk menghayati nilai—nilaiidgban
sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi) damenjadi
pegangan nyata dan jelas dalam mengatur kehidujpsainya
rajin, disiplin, teliti.

Ranah Psikomotorikpéychomotoric domain)

Ranah psikomotorik berkenaan dengan ketrampilan dan

kemampuan bertindak setelah menerima pengalamaajatrsia.

Aspek dalam ranah psikomotorik ada tujuh yaitu :

1)

2)

3)

Persepsiferception)

Mencakup kemampuan untuk mengadakan diskriminasg ya
tepat antara dua stimulus atau lebih, berdasarksmbedaan
antara ciri-ciri fisik yang khas pada masing-masstignulus.
Misalnya menyisihkan benda yang berwarna hijau yang
berwarna merah.

Kesiapan get)

Mencakup kemampuan untuk menempatkan dirinya dalam
keadaan akan memulai suatu gerakan. Kesiapan rigatdikan
dalam bentuk kesiapan mental dan jasmani.

Gerakan terbimbingg(ided response)

Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkpaeak

gerik sesuai yang contoh yang diberikan (imitasi)



4) Gerakan yang terbiasaéchanical response)
Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu rangkpaeak
gerik dengan lancar, tanpa melihat lagi contoh ydibgrikan
karena sudah terlatih .

5) Gerakan kompleks¢mplex response)
Mencakup untuk melaksanakan suatu ketrampilan yerdiri
atas beberapa komponen dengan lancar, tepat, idamef

6) Penyesuaian pola gerakaadjusment)
Mencakup kemampuan untuk mengadakan perubahan dan
menyesuaikan pola gerak gerik dengan kondisi setedgngan
menunjukkan suatu taraf ketrampilan yang tinggi atahir.

7) Kreativitas €reativity)
Mencakup kemampuan untuk melahirkan suatu gera§ lparu

atas inisiatif sendiri.

Sedangkan Faktor —faktor yang mempengaruhi hasdjdredapat
digolongkan menjadi tiga yaitu faktor internal, tak eksternal dan
pendekatan belajaf .

a. Faktor internal

Faktor internal berasal dari dalam diri siswa yarediputi :

1) Faktor Fisiologis
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ tubuh dan semdlirs&a
sangat mempengaruhi semangat siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
Kondisi organ khusus siswa seperti indera penglhatan
pendengaran juga dapat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menerima informasi dan pengetahuan. Dayglipaten
dan pendengaran siswa yang rendah akan menyubtksary
register dalam menyerap item-item informasi yang bersifat

ekonik dan enaktif .

" Muhibbin Syah Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Remaja Rosdakarya ,

2008, him . 132



2) Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi hasdjaeyaitu:

a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jegas
yaitu kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan gfekti
menggunakan konsep Yyang abstrak secara efektif,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan &epat.

b) Sikap
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfbleiupa
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon dexagan
yang relatif tetap terhadap obyek orang maupunnigabaik
secara positif maupun negatif. Sikap positif siserhadap
guru dan mata pelajaran merupakan awal yang bag b
suatu pembelajaran .

c) Minat
Minat (interest) adalah kecenderungan dan keinginan yang
tinggi terhadap sesuatu untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan.

d) Bakat
Bakat @ptitude) adalah kemampuan yang melekat
(inherent) dalam diri seseorang. Bakat siswa dibawa sejak
lahir dan terkait dengan struktur otakriya.

e) Motivasi
Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak psikiand
diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, mama
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan @adh

kegiatan belajar demi mencapai tujdén.

8  Slameto, him. 55
® Hamzah UnpMengelola Kecerdasan Dalam Pembelajaran, Bumi Aksara, 2010, him.
19 Wwinkel, 169



f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/ fase dalam petthamb
seseorang dimana alat-alat tubuhnya sudah sik u
melakukan kecakapan bafd .

g) Kesiapan
Kesiapan r(eadiness) menurut J. Drever adalah kesediaan
untuk memberi respon atau reaksi.

b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal berasal dari luar diri siswa tHeanya:
1) Lingkungan sosial siswa meliputi:

a) Lingkungan sekolah, seperti guru, staf administriesnan
sekolah, dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. §rau
yang selalu menunjukkan sikap dan perilaku simpdéik
suri tauladan yang baik dapat menjadi daya dorasitip
bagi kegiatan siswa dalam belajar.

b) Lingkungan Masyarakat, misalnya tetangga dan teman
bermain serta kondisi masyarakat akan mempengaruhi
aktivitas belajar siswa.

c) Lingkungan keluarga, merupakan faktor dominan yang
sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Mysasifat
orang tua praktek pengelolaan keluarga, ketegardsn
demografi keluarga (letak rumah) dapat memban ik
terhadap kegiatan belajar siswa. Contoh: kebiasaag
diterapkan orang tua dalam mengelola keluarfgenilly
management practice) yang keliru seperti kelalaian orang
tua dalam memonitor kegiatan anak, dapat menimhulka
dampak yang lebih buruk, anak bukan saja tidak mau
belajar bahkan akan timbul perilaku yang menyimpang

2) Lingkungan non sosial
Faktor yang termasuk lingkungan non sosial misalggdung

sekolah dan letaknya, alat—alat belajar, keadaatacuvaktu

1" Slameto, him. 58
12" glameto, him. 59



belajar yang digunakan siswa, faktor—faktor iniasigang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.
c. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar diartikan sebagai segala cara sitategi
yang digunakan siswa dalam menunjang efektivitas el@siensi
proses pembelajaran materi tertentu .Faktor penaekaelajar
sangat mempengaruhi hasil belajar siswa  sehinggaalsn
mendalam cara belajar siswa semakin baik hasijarala’?
Pendekatan belajar menurut Biggs dibagi menjaditiiggkatan
yaitu :
1) Pendekatan tinggggeculative and archieving)
Siswa belajar karena dilandasi ambisi yang bestarkumeraih
prestasi yang setinggi—tingginya. Dia memiliki ketpilan
belajar cerdas, disiplin dan sistematis serta loarn maju
kedepanglans ahead).
2) Pendekatan sedangn@litical and deep)
Siswa mempelajari materi karena memang dia tertdak
merasa membutuhkannya. Maka gaya belajarnya seans
berusaha memahami materi secara mendalam sertakinkami
cara untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan.
3) Pendekatan rendahreproductive and surface)
Siswa belajar karena dorongan dari luar misalnjattadak
naik kelas, malu karena nilai jelek. Maka gaya jaeteya santai,

tidak mementingkan pemahaman yang mendalam.

B. Pembelajaran Matematika
1. Pengertian
Pembelajaran artinya suatu interaksi antasente didik dengan
pendidik, peserta didik dengan peserta didik unngncapai seperti
sarana dan prasarana, strategi dan méfode.

¥ Muhibbin Syah, him. 139
14 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientas Standar Proses Pendidikan, Jakarta:
Kencana, 2008 him. 49



Jadi pembelajaran matematika dapat diartikan sebagatu
interaksi antara peserta didik dengan pendigiserta didik dengan
peserta didik peserta didik peserta didik gden lingkungannya untuk
mencapai tujuan belajar dengan memanfaatkaberapa kompanen
seperti sarana, prasarana, strategi dan metadg tepat dalam
pembelajaran matematika.

Dalam pembelajaran matematika sering mndite hambatan-
hambatan diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Siswa tidak dapat memahami konsep dasar matemdgkgan
benar.

b. Siswa tidak memahami arti dari lambang-lambang mdala
matematika.

Siswa tidak memahami asal usul suatu prinsip
d. Siswa tidak menguasai penggunaan operasi dan prosed

Untuk mengatasi hambatan—hambatan diatas pemialajar
matematika perlu diusahakan dan disajikargaenmenarik dan
menyenangkan, adapun langkah - langkahnya sebagjait:

a. Mengaitkan pengalaman sehari-hari kedalam konsepematika
merubah bahasa sehari-hari menjadi bahasa matamatik

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menempék
membuat dugaan menggeneralisasikan, membuktikarengambil
kesimpulan dan membuat keputusan.

c. Membuat soal terapan dan tidak rutin serta colem soal teka
teki dan permainan, memberikan gambaran tentamgridaan
soal-soal matematika sebagai salah satu upaya méaggkan
daya ingat dan pengalaman siswa, dan mencolirissoal-soal
untuk memahaminya.

d. Mengembangkan metode yang bervariasi.

e. Meluruskan tujuan pembelajaran secara riil, membanguasana
belajar yang menyenangkan dan memberikanglargaan

pada hasil pekerjaan siswa.

15 |sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 4



2. Teori Belajar Matematika
a. Teori Konstruktivisme
Konstruktvsme berpandangan bahwa siswa membarsgndiri
pengetahuannya atau konsep pengetahuannya lr&edasa
pengetahuan dan pengalamannya. Dalam proses sertpedidik
akan menyesuaikan pengetahuan yang diterima dengan
pengetahuan yang ada untuk membina pengetayareg bard®
Dalam teori Konstruktivisme, penekanan pada neesdidik
karena peserta didik yang berinteraksi dengan bdhanperistiwa
serta memperoleh kefahaman tentang bahan daniwaristsebut.
Metode matematika realistik sejalan dengan apa yang
dikehendaki dalam teori konstruktivisme yaitu @amengantarkan
siswa dalam memahami konsep dan ide-ide mateaatdpabila
mereka terlibat aktif dalam membangun pengetalgaag baru.
b. Teori Jerome Bruner
Teori Jerome Bruner berkaitan dengan perkembangamain
yaitu kemampuan anak berkembang secara bertahapi mati
sederhana ke yang rumit, mulai dari mudah kagyaulit, mulai
yang kongret ke yang abstrak. Urutan tersebuatdagembantu
siswa untuk memahami suatu konsep dalam matematika
Pembelajaran dengan metode matematika realistikgaten
permainan kartu bergambar dapat digunakan untokembantu
siswa memahami konsep dan mengaktifkan siswa dalam
pembelajaran matematika dengan menyajikan kegiategiatan
kelompok yang dapat membangun pengetahuana sidengan
ditunjang media yang sudah dikenal siswa maka bpé&jaran

akan lebih bermakna dan tahan lama.

C. Metode Matematika Realistik
Metode pembelajaran matematika realistik (PMR) makan metode

yang digunakan dalam pembelajaran matematika yamggatu pada

15 |sjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 4



pendapat Freudental yang mengatakan bahwa matemadikus dikaitkan
dengan realita, dan matematika merupakan aktiftasusia. Ini berarti
matematika harus dekat dengan anak dan relevaraddhidupan nyata
sehari—hari. Matematika sebagai aktifitas manusearti manusia harus
diberikan kesempatan untuk menemukan kembali idekdasep matematika
dengan bimbingan seorang guru. Realistik disiniadisndkan tidak mengacu
pada realitas tetapi pada suatu yang dapat dibkgangleh siswa. Prinsip
penemuan kembali dapat diinspirasi oleh prosedusquur pemecahan
informal dan menggunakan konsep matemati$Sasi.

Pembelajaran matematika dikembangkan melalui kagigang disebut
matematisasi horizontal dan vertiRalMatematisasi horizontal dimaksudkan
untuk memulai pembelajaran matematika secara kshtak yaitu
mengaitkan dengan situasi dunia nyata di sekitaweasi atau keadaan
lingkungan kehidupan sehari-hari misalnya pengitikasian, penvisualisasi
masalah dalam cara-cara yang berbeda, dan pemmaasian masalah dunia
nyata ke masalah matematika. Matematisasi venitkedsudnya mendalami
dan memahami konsep-konsep matematika dengan bemaalnya
representasi hubungan—hubungan dengan rumus, keetldan penyesuaian
model matematik, penggunaan model-model yang barbedian
penggeneralisasian. Metode matematika realistik poeyai karakteristik
diantaranya :

1. Menggunakan konteks dunia nyata
Dalam PMR, pembelajaran diawali dengan masalah tekstual,
sehingga memungkinkan mereka menggunakan pengalsebalumnya
secara langsung. Melalui abstraksi dammaélisasi siswa akan
mengembangkan konsep yang lebih komplit. Kohemu siswa dapat
mengaplikasikan konsep-konsep matematika ke bidangdunia nyata.
2. Menggunakan model-model (matematisasi)
Model berkaitan dengan model situasi dan model mati&a yang
dikembangkan oleh siswa sendiself developed models) yang

18- http://ian43/wordpress.com/2010/@8imbel ajaran-matematika-metode-realistik-rme/
17" Syaiful Bahri Djamaratfirategi Belajar Mengajar,Rineka Cipta, 2010, him. 120




merupakan jembatan bagi siswa dari situasi reditkesi abstrak, dari

matematika informal ke matematika formal.

Menggunakan produksi dan konstruksi
Streefland menekankan bahwa dengan pembuatan miobdekas

siswa terdorong untuk melakukan refleksi pada idmgang mereka

anggap penting dalam proses belajar. Strategategt informal siswa
yang berupa prosedur pemecahan masalah kistué merupakan
sumber inspirasi mengkonstruksi pengetahuan mailenfarmal.

Menggunakan interaktif.

Interaktif antar siswa dengan siswa, siswa dengan dan siswa
dengan lingkungan merupakan hal yang mendasar daMR. Secara
tegas bentuk—bentuk interaksi yang berupa osiagi, penjelasan,
pembenaran, setuju, tidak setuju, pertanyaan atfaksi digunakan
untuk mencapai bentuk formal dari bentuk—bentu&rimil siswa.
Menggunakan keterkaitgimterwinment )

Dalam pengintegrasian unit-unit matematika dipextuk keterkaitan
dengan bidang lain, karena dalam mengaplikasikantemaika
diperlukan pengetahuan yang kompleks.

Untuk menerapkan metode matematika realistik dengzmmainan
kartu bergambar dilakukan langkah—langkah sebaagéil.

a. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok denganatadgorang.

b. Guru memberikan tugas atau lembar kerja kepadapsk&lompok
untuk didiskusikan bersama anggotanya.

c. Guru membagikan kartu bergambar buah jambu wiijaa dan
merah yang kepada setiap kelompok untuk mkusiisan cara
memainkan kartu dengan bimbingan guru.

d. Siswa dan kelompoknya mencoba memainkan kalitimeja
masing  masing, dan dipastikan setiap anggota mE&
mencobanya, kemudian menuliskan pada lembar ke yelah
disediakan.



e. Setelah semua kelompok selesai mencoba memainkéan pada
kelompoknya dan telah mengisikan pada lembar kesgtjap
kelompok mendemonstrasikan pada papan flanel ysedidkan.

f. Guru bersama siswa menyimpulkan hasilkudis dan cara-
cara memainkan kartu untuk menemukan hasil penhanla
bilangan bulat dengan menggunakan media kartu bdrga
Pada pelaksanaan diskusi kelompok ini dilaasiswa dapat

menemukan cara—cara sendiri untuk memainkartu keamun guru

perlu memberikan bimbingan seperlunya

D. Media Pembelajaran Matematika

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupadiatuk jamak dari
kata “ medium“ yang berarti perantara atau petey. Dengan demikian
media merupakan wahana penyalur informasi ataugbengesan.

Bila media sebagai sumber belajar, maka secaradapat diartikan
dengan manusia, benda atau peristiwa yang memuargsikwa memperoleh
pengetahuan dan ketrampilan. Media sebagai sundajab diakui sebagai
alat bantu auditif, visual, dan audiovisual. Pemg@gn ketiga jenis sumber
belajar ini harus disesuaikan dengan perumusaariyggembelajaran.

Media sebagai alat bantu mempnyai fungsi melicini@an menuju
tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini dilandasgan keyakinan bahwa
proses pembelajaran dengan bantuan media mempggrkagiatan belajar
anak didik dalam tenggang waktu yang cukup lama.bkrarti kegiatan
belajar anak didik dengan bantuan media akan meiiga@a proses dan hasil
belajar yang lebih baik daripada tanpa menggunbkatuan media.

Anjuran untuk menggunakan media dalam pembelaj@r&adang sukar
dilaksanakan karena terbatasnya dana. Menyadaituhalaka peneliti dalam
penelitian ini menggunakan media yang sederhanandatah didapat dan
dibuat namun dapat dugunakan sebagai wahana penpitumasi bagi
siswa. Media yang digunakan peneliti disini adatabdia sederhana yaitu

kartu bergambar buah jambu warna hijau dan merab terbuat dari kertas



dan kain flanel. Media kartu bergambar ini mudajudakan praktis, murah,
tahan lama, dikenal oleh siswa sehingga siswa téraso untuk aktif belajar
karena sambil bermain. Selain itu hak yang utant@and@enggunaan media
kartu bergambar ini dapat meletakkan dasar-dasagkket dari konsep

abstrak sehingga dapat mengurangi kefahamag hersifat verbalis.

E. Materi Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
1. Pengertian bilangan bulat
Bilangan bulat merupakan gabungan bilangan cacahbdangan
bulat negatif. Jadi bilangan bulat terdiri darlabgan bulat positif
(0,1,2,3,4,5,...), , bilangan bulat negatif (-}32-4, -5,...)8
2. Operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat
Petunjuk memainkan kartu bergambar :
Kartu bergambar jambu warna hijau untuk bilandmnat positif.Kartu
bergambar jambu warna merah untuk bilangan bugatif.Apabila
bilangannya sejenis (positif dengan positif atagatié€ dengan negatif)
letakkan secara berderet.Apabila bilangan tidagnsej(bilangan positif
dengan negatif atau negatif dengan positif ) ledak&ecara berpasangan
atas bawah.
a. Operasi penjumlahan bilangan bulat
1) Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan positif
Contoh:3+4 =....

Letakkan 3 kartu bergambar jambu berwarna hijavarsec
berderet, kemudian ambil 4 kartu bergambar jamétna hijau
letakkan secara berderet disebelahnya, mdian aiperoleh
7 kartu jambu hijau yang tidak mempunyai pasangdagai
hasilnya ( +7).

18pr Turmudzi, M.Sc, Pembelajaran Matematika , Dirjen Pendidikan Islam Departemen

Agama Republik Indonesia, hal.48



2)

3)

4)

Menjumlahkan bilangan bulat positif dengan negatif.
Contoh: 5+ (-3)=....

Letakkan 5 kartu bergambar jambu hijau secaraldoet
kemudian letakkan 3 kartu bergambar jambu merah
dibawahnya, maka akan diperoleh 2 kartu bergaméauby
hijau yang tidak berpasangan sebagai has{k3a
Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan positif

Contoh: (-10)+6=....

Letakkan 10 kartu bergambar jambu warna meralarae
berderet, kemudian letakkan 6 kartu bergambabjawarna
hijau dibawahnya secara berpasangan, maka diemoleh 4
kartu bergambar jambu warna merah yang tdak bangas
sebagai hasilnya (- 4).

Menjumlahkan bilangan bulat negatif dengan negatif
Contoh: (-8)+(-9)=....

Letakkan 8 Kkartu bergambar buah jambu warna merah,
kemudian letakkan 9 kartu bergambar jambu warnaamer
seecara berderet disebelahnya, maka akan dipetdlekartu

bargambar jambu warna merah sebagai hasilnya (- 17)



F. Penerapan Metode Matematika Realistik Dengan Permaan Kartu

Bergambar Pada Operasi Bilangan Bulat.

Penerapan metode pembelajaran matematika realidgkgan
menggunakan permainan kartu bergambar pada opergsimlahan bilangan
bulat dapat ditempuh dengan langkah - langkah sebagkut:

a. Kegiatan diawali dengan membentuk beberapa kelomanl heterogen
berdasarkan absensi harian yang diperoleh dengasingaaasing
kelompok beranggota 7 orang.

b. Masing-masing kelompok mengambil model buah, sesoama
kelompok, misalnya kelompok apel, mangga, nasaswberi, durian,
semangka yang didalamnya berisi lembar kerja yeangs didiskusikan
dan diisi kartu bergambar buah jambu hijau dan mera

c. Siswa bersama kelompoknya berdiskusi kemudhasil diskusi ditulis
pada lembar kerja yang sudah disediakan .

d. Siswa mempresentasikan hasil diskusi dengaenempelkan kartu
bergambar pada papan flanel yang disediakadedan kelas. Ketua
kelompok membacakan soal kemudian anggota kelonyaokn
menempelkan kartu bergambar untuk soal nomor dd&mjutkan nomor
berikutnya, sampai semua siswa berkesempaamempelkan kartu
bergambar pada papan flanel, anggota kelompoknyanbauetu
temannya. Dilanjutkan kelompok yang lainnya.

e. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

f. Siswa mengerjakan evaluasi.

G. Kajian Penelitian Yang Relevan
Sesungguhnya arti penting daripada suatu kajiarelpi@n adalah
sebagai bahan refleksi terhadap hasil penelitiag y@lah dilakukan. Adapun
kelebihan dan kekurangannya dapat dijadikan seldaajan perbandingan
terhadap kajian yang terdahulu. Dan untuk menghindarjadinya
pengulangan hasil temuan yang membahas permasajamgn sama dan

hampir sama dengan seseorang, baik dalam bentagsiskuku, dan dalam



bentuk tulisan lainnya maka penulis akan memapatkeberapa bentuk

tulisan yang sudah ada.

Dalam hal ini penulis sebagai pengembang Metode bBkgjaran
Matematika Realistik (PMR). Penulis berpendapatwaalbeberapa bentuk
tulisan yang penulis temukan, masing—masing meRkiaju perbedaan dari
segi pembahasannya dengan skripsi yang akan pesugisn. Beberapa
penelitian yang sudah teruji kebenarannya dianyaran
1. Penelitan Rohmat Afendi,Mahasiswa IAIN Walisongoak&ltas

Tarbiyah yang melakukan penelitian tindakan kéResnerapan Model

RME ( Realistic Mathematic Education ) Untuk Meningkatkan Hasil

Belajar Peserta Didik Pada Materi Pokok Bangun Buaisi Lengkung

Semester | Kelas IX A SMP NU 07 Brangsong KenddiuraPelajaran

2009/2010".Telah mengalami peningkatan presentaasil Hbelajar

sebesar 5,855 % dari pra siklus dan meningkat ael#®38% dari
siklus1.

2. Penelitian Siti Murni mahasiswa IAIN Walisongo Fiks Tarbiyah
yang melakukan penelitian tindakan kelas “.Upaya nikigkatkan
Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Semesttéelas VII A Mts
Uswatun Hasanah Mangkang Semarang Tahun Pelaj@@® 2010
Pada Materi Pokok Persamaan Linier Satu VariabellalMie
PembelajararNumbered Head Togerher ( NHT )”. Telah mengalami
peningkatan keaktifan peserta didik yang tadinye833% menjadi
64,35% pada siklus 1 dan 76, 34% pada siklus 2ri§gda peningkatan
ketuntasan klasikal sebesar 74,07 % pada sikluanl 8b,71% pada
siklus 2.

Dengan melihat penelitian saudara Rahmat Afendi $i&8 murni
dapat ditemukan persamaan dengan peneliti yaknggugrakan metode
diskusi kelompok sehingga dapat meningkatkan kisekpeserta didik
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik .Sgikkam perbedaannya

terletak pada subyek penelitian.



H. Kerangka Berfikir
Dalam pembelajaran matematika selama ini duniaaniyahya dijadikan
tempat mengaplikasikan konsep. Siswa mengalami lita@su belajar
matematika di kelas. Akibatnya siswa kurang mengtiagtau memahami
konsep-konsep matematika dan siswa tidak bisa npékgsikan matematika
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Menghadapiasadgang demikian
maka penulis menilai perlu menerapkan suatu metBdenbelajaran

Matematika Realistik (RME) dengan menggunakan peama kartu

bergambar buah jambu warna merah dan hijau yanghsdikenal siswa.

Metode Pembelajaran Matematika Realistik merupglembelajaran yang

berdasarkan ide bahwa matematika adalah suatuitagtimanusia maka

harus dihubungkan  secara nyata terhadap kehidsigava sehari—hari,
sebagai aplikasi melalui proses matematisasi baikdntal maupun vertikal.

Dalam pelaksanaannya metode matematika realistikpueyai lima
karakteristik yaitu:

1. Menggunakan masalah kontekstual sebagai sebagéasptan titik
tolak darimana suatu konsep matematika yang dikagidapat muncul.

2. Menggunakan model atau jembatan dengan instrumsdikatedengan
perhatian diarahkan pada pengenalan model, benuigkiei, gambar,
atau simbol dan kegiatan fisik daripada menstranstenus atau
matematika formal secara langsung.

3. Menggunakan kontribusi siswa dengan kontribusi yaegpr pada proses
pembelajaran yang datang dari siswa sendiri, dimamereka dituntut
dari cara-cara informal ke arah yang formal atanggenakan rumus.

4. Terjadinya interaksi antara siswa dengan siswaaséengan guru, dan
siswa dengan lingkungan atau sesuatu yang sudahaligiswa.

5. Menggunakan berbagai teori belajar yang relevahngsderkait dan
terintegrasi dengan topik pembelajaran lainnya. ddet holistik
menunjukkan bahwa unit-unit belajar tidak akan pligcasecara terpisah,
tetapi keterkaitan dan keintegrasian harus diwwgnd#ialam pemecahan

masalah.



Pembelajaran dengan metode RME dapat dilakukanadengembagi
siswa dalam beberapa kelompok dengan anggota Sasd@nopang, kemudian
guru memberikan soal atau permasalahan dalam bésmikar kerja yang
harus didiskusikan oleh siswa dengan menemukanekomsateri yang
disajikan dengan menggunakan media kartu bergamlzarg sudah
dipersiapkan oleh guru dan juga dibuat oleh sissmalisi, namun tetap dalam
bimbingan guru. Setelah masing—-masing kelompok elesgikan
permasalahan setiap kelompok mendemonstrasikan nnamainkan kartu
pada papan flanel yang telah disediakan. Dalam pkgaloan ini siswa akan
aktif, berinteraksi dengan sesama siswa, guru dagkungannya yang
mendorong mereka untuk berani mengungkapkan pahdaertanya, dan
saling menjawab. Dengan pembelajaran matematika ardim dalam
pelaksanaannya siswa menemukan sendiri pengetatauanalalui coba-
coba atau menyelesaikan secara informal, membuagephuan yang
diperoleh siswa lebih bermakna dan tahan lama datgatan serta dapat
meningkatkan hasil belajar.Sedangkan perbedaagtakrpada materi yang

disampaikan dan subyek penelitian .

Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut maka penstinbuat hipotesis
bahwa Penerapan Metode Pembelajaran MatematikaistdeaDengan
Permainan Kartu Bergambar Pada Operasi bilanganatBuapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV semegégrap M| Baiturrahim

Kecamatan Tembalang Kota Semarang Tahun Pelajadad 2011.



